
vii 

 

STUDI PENGARUH JENIS TANAH KOHESIF (IP) 

PADA UJI KOMPAKSI STANDAR PROCTOR 

 

Oki Ditya Rivaldy 

NRP : 0921003 

 

Pembimbing : Ir. HERIANTO WIBOWO, MT. 

 

ABSTRAK 

 

Pada dasarnya, kondisi tanah di alam berbeda-beda dan tidaklah selalu 

baik bagi keperluan (konstruksi) pembangunan tanggul, bendungan tanah, dan 

dasar jalan.  

Salah satu cara memperbaiki kondisi tanah kohesif yang kurang baik 

adalah dengan melakukan pemadatan, pada penelitian ini dilakukan pengujian 

kompaksi dimana contoh tanah uji diambil dari Lapangan Universitas Kristen 

Maranatha. Tanah yang akan digunakan sebagai benda uji yang diambil pada 

titik atau lokasi yang berbeda, tanah uji satu di ambil pada kedalaman 1 m 

dengan IP 24.86%, ditempat yang berbeda tanah uji dua di ambil pada 

kedalaman 1 m dengan IP 40.68%, tanah uji tiga diambil pada kedalaman 6 m 

dengan IP 29.82%, dan tanah uji empat diambil pada kedalaman 5 m dengan IP 

29.96%, dan metode yang digunakan adalah kompaksi standar proctor. Dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kondisi tanah setelah 

distabilkan dengan kompaksi dengan mengetahui nilai berat volume kering 

(γd) maksimum dan kadar air (w) optimumnya. 

Dari hasil analisi pengujian kompaksi standar proctor, didapat hasil 

sebagai berikut. Pada tanah 1 dengan IP 27.24 % didapat hasil kompaksi γdry 

maksimum 1.36 gr/cm
3

 dan w optimum 16%. Pada tanah 2 dengan IP 42.68 % 

γdry maksimum 1.24 gr/cm
3
 dan w optimum 22.5 %. Pada tanah 3 dengan IP 

31.11 % γdry maksimum 1.2 gr/cm
3
 dan w optimum 23.3%. Pada tanah 4 

dengan IP 33.41 % γdry maksimum 1.305 gr/cm
3
 dan w optimum 31 %.  

Dari hasil analisa pengujian tentang pengaruh jenis tanah kohesif (IP) 

pada uji  kompaksi standard proctor dapat dinyatakan bahwa semakin besar 

nilai IP pada tanah uji semakin menurun pula nilai berat volume kering (γdry) 

maksimum. 

 

 

 

Kata Kunci : Index Plastisitas, Kadar Air, Kohesif, Volume Berat Kering 

Maksimum, Kadar Air Optimum.  
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ABSTRAK 

 

Basically , soil conditions vary in nature and is not necessarily good 

for the purposes of ( construction ) construction of levees , dams soil and road 

base. 

            One way to improve the condition of poor cohesive soil is compacting , 

in this study the compaction testing where the test soil samples taken from 

Maranatha Christian University Square . Land to be used as a test specimen 

taken at different points or locations , a soil test is taken at a depth of 1 m with 

24.86 % of IP , place two different soil test taken at a depth of 1 m with the IP 

40.68 % , soil test three taken at a depth of 6 m with the IP 29.82 % , and four 

soil test taken at a depth of 5 m with the IP 29.96 % , and the method used is 

the standard proctor compaction . This research is expected to provide an 

overview of the condition is stabilized by compacting soil after knowing the 

value of the volume of dry weight ( γd ) and the maximum water content ( w ) 

optimum . 

  From the analysis results of standard proctor compaction test , showed 

the following results . In IP land 27.24 % 1 with the results obtained maximum 

compaction γdry 1.36 gr/cm
3
 and optimum w 16 % . In IP land with 42.68 % 2 

maximum γdry 1.24 gr/cm
3
 and 22.5 % w optimum . In IP land with 31.11 % 3 

maximum γdry gr/cm
3
 1.2 and 23.3 % w optimum . In IP land 33.41 % 4 with a 

maximum of 1.305 gr/cm
3
 γdry and optimum w 31 % . 

  From the analysis of the influence of the type of soil testing cohesive ( 

IP ) in the standard proctor compaction test can be stated that the greater the 

value of the IP to test the soil decreases the value of the volume of dry weight ( 

γdry ) maximum. 
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